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INTISARI 
 
Peramalan adalah suatu metode untuk memperkirakan suatu nilai yang akan terjadi di masa mendatang, 
menggunakan data masa lalu dianalisis menggunakan metode statistika. Metode deseasonalized 
merupakan bagian dari metode dekomposisi yang termasuk metode deret berkala. Metode deseasonalized 
adalah suatu metode peramalan dengan cara menghilangkan pengaruh variasi musiman, sehingga 
memfokuskan ke seluruh trend jangka panjang. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis jumlah 
wisatawan mancanegara di Kota Pontianak dengan metode deseasonalized. Penelitian ini dimulai dengan 
menghitung indeks musiman, kemudian menentukan bentuk model peramalan dengan persamaan garis 
trend. Dari hasil penelitian diperoleh bentuk model ramalan ?̂? = 671,0131 + 52,6488 𝑡. Nilai MAPE 
yang dihasilkan sebesar 20,11 %, artinya peramalan dengan metode deseasonalized memiliki akurasi 
peramalan yang cukup. 
 
Kata Kunci: Peramalan, Metode deseasonalized, MAPE. 
PENDAHULUAN 
     Pontianak merupakan salah satu kota di dunia yang dilalui oleh garis Khatulistiwa dan juga dilalui 
sungai terpanjang di Indonesia. Kota Pontianak memiliki keindahan alam dan keanekaragaman budaya 
yang unik, yang tidak dimiliki oleh kota lain di Indonesia. Sehingga menjadi daya tarik wisatawan lokal 
maupun mancanegara untuk mengunjunginya. Wisatawan mancanegara adalah orang asing yang 
melakukan perjalanan wisata, yang datang memasuki suatu negara lain yang bukan merupakan negara 
dimana ia biasanya tinggal [1]. Peningkatan jumlah wisatawan yang tidak terduga dapat menyebabkan 
kesulitan pelaku parawisata dalam memberi pelayanan terbaik kepada para wisatawan, begitu juga 
sebaliknya, sehingga perlu dilakukan suatu peramalan. 
     Peramalan merupakan metode untuk memperkirakan suatu nilai di masa depan dengan menggunakan 
data masa lalu. Peramalan diartikan sebagai penggunaan teknik-teknik statistik dalam bentuk gambaran 
masa depan berdasarkan pengolahan data masa lalu [2]. Peramalan berguna untuk menggambarkan 
kondisi di masa mendatang, tentang sejumlah kejadian yang bakal terjadi dalam setiap aspek kehidupan. 
Tidak ada suatu metode peramalan yang paling baik dan selalu cocok digunakan untuk membuat 
ramalan. Oleh karena itu dalam memilih metode yang cocok, yaitu yang bisa meminimumkan kesalahan 
dalam peramalan [3]. Peramalan jumlah wisatawan mancanegara di Kota Pontianak menggunakan 
metode deseasonalized menjadi permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 
     Tujuan penelitian ini adalah bagaimana menganalisis jumlah wisatawan mancanegara di Kota 
Pontianak dengan metode deseasonalized. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode rasio terhadap rata-rata bergerak dalam menghitung indeks musiman dan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder wisatawan mancanegara yang berkunjung di kota Pontianak 
dari Januari 2009 sampai Desember 2016. 
     Langkah pertama pada penelitian ini adalah mengumpulkan data wisatawan mancanegara yang        
berkunjung di Pontianak, kemudian data tersebut dibentuk dalam data kuartalan. Setelah data kuartalan  
dibentuk, selanjutnya menghitung indeks musiman. Langkah selanjutnya menghitung rata-rata  indeks 
musiman kuartalan untuk masing-masing kuartal Kemudian menghitung data deseasoalized, serta 
menentukan model ramalan dengan menggunakan persamaan garis trend. Tahap selanjutnya 
menghitung nilai proyeksi, setelah itu menghitung ramalan wisatawan mancanegara di Pontianak. 
Langkah terakhir yaitu menghitung kesalahan peramalan.
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METODE DESEASONALIZED 
Metode deseasionalized merupakan salah satu metode peramalan deret berkala yang merupakan 
bagian dari metode dekomposisi. Metode dekomposisi biasanya lebih baik dalam peramalan jangka 
pendek sampai jangka menengah [4]. Metode deseasonalized adalah salah satu metode peramalan 
dengan cara menghilangkan pengaruh variasi musiman, sehingga memfokuskan ke seluruh trend jangka 
panjang [5]. Gerakan musiman adalah gerakan yang mempunyai pola tetap dari waktu ke waktu [6]. 
Gerakan musiman merupakan gerakan yang teratur dalam arti naik turunnya terjadi pada waktu-waktu 
yang sama atau berdekatan [7]. Data berkala yang dinyatakan sebagai variabel Y terdiri dari 4 komponen, 
yaitu: 
Υ = Τ× S × C × Ι . 
      Jika pengaruh dari trend (T), siklis (C), dan ireguler (I) dihilangkan, tinggallah satu komponen S. 
Apabila S dinyatakan dalam angka indeks, maka akan diperoleh indeks musiman. Angka indeks 
musiman merupakan angka yang menunjukkan nilai relatif dari variabel Y yang merupakan data deret 
berkala seluruh bulan dalam satu tahun (dapat lebih dari 1 tahun). Untuk menghitung indeks musiman 
dapat menggunakan beberapa metode yaitu: 
1. Metode Rata-rata sederhana 
     Dalam metode rata-rata bergerak sederhana, indeks musiman dihitung berdasarkan rata-rata tiap 
periode musim setelah bebas dari pengaruh trend. 
2. Metode Rasio Terhadap Trend 
     Dalam menghitung indeks musiman dengan metode rasio terhadap trend, dapat dihitung dengan cara 
membagi data aktual (A) dengan nilai trend (T) menjadi nilai gerak siklis musiman tak beraturan (ISM). 
Selanjutnya, dari nilai gerak siklis tak beraturan mencari nilai rata-ratanya untuk memperoleh nilai 
indeks musiman [8]. 
3. Metode Rasio Terhadap Rata-rata Bergerak 
     Untuk menghitung indeks musiman dengan metode rasio terhadap rata-rata bergerak dapat dihitung 
menggunakan rumus berikut [7]: 
                                                            𝐼𝑚𝑡 =
𝑋𝑡
?̂?𝑡
× 100 %                                                              (1) 
dengan 
                                                               ?̂?𝑡 =  
?̅?𝑡+?̅?𝑡+1 
2
                                                                           (2) 
                                                             ?̅?𝑡 =  
𝑥𝑡 +  𝑥𝑡+1 + ⋯ + 𝑥𝑛
𝑛
= ∑
𝑋𝑡
𝑛
𝑛
𝑡=1
                                             (3) 
dimana: 
      𝐼𝑚𝑡 = Indeks musiman pada periode waktu ke t. 
         ?̂?𝑡 = Rata-rata bergerak pusat pada periode waktu ke t. 
         ?̅?𝑡 = Rata-rata bergerak pada periode waktu ke t. 
         𝑋𝑡 = Data aktual pada periode waktu ke t. 
         𝑛 = Banyaknya data. 
    Setelah menghitung indeks musiman, kemudian menghitung indeks kuartalan tertentu dengan cara 
merata-ratakan indeks musiman pada kuartal 1, 2, 3 dan 4 maka diperoleh indeks musiman kuartalan 
untuk kuartal 1, kuartal 2, kuartal 3 dan kuartal 4. Jika jumlah rata-rata indeks musiman kuartalan tidak 
sama dengan 100 × nk, maka dilakukan penyesuaian dengan faktor koreksi berikut [8]: 
                                                        𝑀𝑘 = 𝐼𝑚̅̅̅̅ 𝑘  ×  𝐹𝑘                                                                   (4) 
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dengan 
                                                             𝐹𝑘 =
100 𝑛𝑘
∑ 𝐼𝑚̅̅ ̅̅ 𝑘
                                                                            (5) 
dimana: 
     𝑀𝑘  = Indeks musiman kuartal k tertentu yang telah dilakukan penyesuaian. 
     Fk   = Faktor koreksi  
     𝐼𝑚̅̅̅̅ 𝑘 = Rata-rata indeks musiman kuartal k tertentu  
     𝑛𝑘   = Banyak kuartal. 
     Trend jangka panjang dari data deret berkala biasanya mengikuti pola-pola tertentu [7]. Beberapa 
dari data tersebut bergerak secara tetap ke atas, data lainnya menurun, data lainnya lagi tetap selama 
periode waktu tertentu. Sering kali data tersebut diperkirakan memiliki trend garis lurus, Persamaan 
untuk menggambarkan pergerakan trend tersebut adalah sebagai berikut. 
                                           𝑌 ̂ = 𝑎 + 𝑏 𝑡.                                                                                    (6) 
dengan 
                                                        𝑏 =
∑ 𝑡𝑖𝑌𝑖 −
(∑ 𝑌𝑖
𝑛
𝑖=1 ) (∑ 𝑡𝑖
𝑛
𝑖=1 )
𝑛
𝑛
𝑖=1
∑ 𝑡𝑖
2𝑛
𝑖=1 −
(∑ 𝑡𝑖
𝑛
𝑖=1 )
2
𝑛
                                                   (7)  
                                                              𝑎 =
∑ 𝑌𝑖
𝑛
𝑖=1
𝑛
− 𝑏 (
∑ 𝑡𝑖
𝑛
𝑖=1
𝑛
)                                                              (8)   
dimana: 
         ?̂? = Nilai proyeksi dari variabel Y pada nilai t tertentu. 
         𝑎 = Nilai perpotongan (intercept) Y. Intersep merupakan nilai Y ketika t   = 0 
                Atau estimasi Y ketika garis lurus memotong sumbu Y ketika t = 0 
         𝑏 = Kemiringan slope garis atau perubahan rata-rata dalam ?̂? untuk setiap  
                 perubahan dari satu unit t (baik peningkatan maupun penurunan). 
          𝑡 = Nilai periode waktu yang terpilih. 
         𝑛 = Banyaknya data. 
     Sebelum menentukan persamaan garis trend, terlebih dahulu dihitung data deseasoanalized dari 
masing-masing periode waktu t. Rumus menghitung data deseasonalized adalah sebagai berikut [7]. 
                                                               𝑌𝑡 =  
 𝑋𝑡 × 𝑀𝑘
100
                                                                  (9) 
dimana: 
     𝑌𝑡  = Data deseasonalized pada periode waktu ke t 
     𝑋𝑡 = Data aktual pada periode waktu ke t 
    𝑀𝑘 = Indeks musiman kuartal k tertentu yang telah dilakukan penyesuaian. 
 
PERAMALAN DENGAN METODE DESEASONALIZED 
     Peramalan dengan metode deseasonalized dihitung menggunakan persamaan berikut:   
                                                        𝐹𝑡 =  
 ?̂?𝑡 × 𝑀𝑘
100
                                                                     (10) 
 
dimana: 
    𝐹𝑡  = Nilai peramalan pada periode waktu ke t 
     ?̂?𝑡  = Nilai proyeksi dari variabel Y pada nilai t tertentu 
    𝑀𝑘 = Indeks musiman kuartal k tertentu yang telah dilakukan penyesuaian. 
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Selanjutnya, untuk mengukur kesalahan peramalan biasanya dengan Mean Absolute Persentage 
Error. Semakin kecil rata-rata persentase kesalahan maka semakin besar tingkat keakuratan peramalan. 
Sebaliknya semakin besar rata-rata persentase kesalahan, maka semakin kecil tingkat keakuratan 
peramalan [3]. Kesalahan peramalan diukur dengan menggunakan  Persentage Error (PE) dan Mean 
Absolute Persentage Error (MAPE). Rumus untuk menghitung rata-rata persentase kesalahan adalah 
sebagai berikut. 
                                                     𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
∑ |𝑃𝐸𝑡|
𝑛
𝑡=1
𝑛
                                                                  (11) 
dengan 
                                                              𝑃𝐸𝑡 = (
𝑒𝑡
𝑋𝑡
) × 100                                                                    (12) 
dimana: 
      𝑃𝐸𝑡 = Persentase error pada periode waktu ke t 
        𝑒𝑡   = Error pada periode waktu ke t 
        𝑋𝑡  = Data aktual pada periode ke t 
         𝑛  = Banyaknya data  
     Suatu metode mempunyai kemampuan peramalan sangat baik jika nilai MAPE kurang dari 10%, 
mempunyai kemampuan peramalan baik jika nilai MAPE berada diantara 10% sampai 20% dan 
mempunyai kemampuan peramalan cukup jika nilai MAPE berada diantara 20% sampai 50%, 
sedangkan  berkemampuan buruk jika nilai MAPE lebih dari 50% [9].   
DESKRIPSI DATA 
     Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat. 
Data yang digunakan adalah data wisatawan mancanegara di Kota pontianak pada Januari 2009 sampai 
Desember 2016. Data bulanan wisatawan mancanegara diolah menjadi data kuartalan (tiga bulanan), 
grafik data kuartalan dari tahun 2009 sampai tahun 2016 disajikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Data Wisatawan Mancanegara di Kota Pontianak (dalam kuartal) 
     Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa wisatawan mancanegara di Kota Pontianak mengalami 
kenaikan dan penurunan jumlah kunjungan setiap kuartalanya, namun setiap tahun jumlah wisatawan 
mancanegara mengalami peningkatan. Berdasarkan garis trend pada pola data jumlah wisatawan 
mancanegara, maka dilihat bahwa data berpola trend meningkat.  
PERAMALAN WISATAWAN MANCANEGARA DI KOTA PONTIANAK 
    Langkah-langkah perhitungan peramalan wisatawan mancanegara di Kota Pontianak dengan metode 
deseasonalized adalah sebagai berikut: 
 
a. Menyusun Data Tiap Kuartal 
     Jumlah wisatawan di Kota Pontianak mempunyai pola data yang berbeda setiap bulannya, maka data 
disusun menjadi data kuartalan. Dengan data kuartalan, trend kenaikan dan penurunan jumlah 
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wisatawan mancanegara setiap periode waktu terlihat jelas. Data selengkapnya tersaji pada Tabel 1 
berikut:  
Tabel 1. Jumlah Wisatawan Mancanegara di Kota Pontianak per Kuartal 
Kuartal 
Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
K1 647 719 973 1.507 1.279 2.177 1.503 2.367 
K2 737 885 1.318 1.934 1.26 2.276 2.143 1.925 
K3 403 893 1.910 1.012 1.559 2.033 1.932 2.146 
K4 709 1.083 2.038 1.809 1.733 2.071 1.767 2.178 
Jumlah 2.496 3.580 6.239 6.262 5.831 8.557 7.345 8.616 
 
b. Indeks Musiman Tertentu 
      Metode yang digunakan untuk menghitung indeks musiman adalah metode rasio terhadap rata-rata 
bergerak. Langkah-langkah menghitung indeks musiman adalah metode rasio terhadap rata-rata 
bergerak adalah sebagai berikut: 
 
1. Menghitung rata-rata bergerak 4 Kuartalan 
     Jika rata-rata bergerak 4 kuartal adalah ?̅?, maka ?̅? dihitung dengan menggunakan Persamaan (3)  
sebagai  berikut: 
  untuk t = 1, diperoleh 
?̅?1 =
𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3 + 𝑋4
4
=
647 + 737 + 403 + 709
4
 = 624                               
  untuk t = 2, diperoleh 
?̅?2 =
𝑋2 + 𝑋3 + 𝑋4 + 𝑋5
4
=
737 + 403 + 709 + 719
4
 = 642                               
 Untuk ?̅?3, ?̅?4, … , ?̅?𝑛 dapat dihitung dengan cara yang sama. 
2. Menghitung rata-rata bergerak pusat  
     Jika rata-rata bergerak pusat ?̂?, maka nilai ?̂? dihitung dengan Persamaaan (2) seperti berikut: 
  untuk t = 1, diperoleh 
?̂?1 =
?̅?1 +  ?̅?2  
2
=  
624 + 642
2
= 633                  
  untuk t = 2, diperoleh 
             ?̂?2 =
?̅?2 +  ?̅?3  
2
=  
642 + 679
2
= 660,50                                
 Untuk ?̂?3, ?̂?4, … , ?̂?𝑛 dapat dihitung dengan cara yang sama. 
 
3. Menghitung indeks musiman  
     Jika indeks musiman adalah 𝐼𝑚, maka untuk menghitung 𝐼𝑚 dengan menggunakan Persamaan (1) 
seperti berikut: 
 Indeks musiman pada kuartal 3 tahun 2009 
                        𝐼𝑚3 = 
𝑋3
?̂?1
  × 100 = 
 403
633
 × 100 = 63,67 
 Indeks musiman pada kuartal 4 tahun 2009 
                        𝐼𝑚4 = 
𝑋4
?̂?2
  × 100 = 
 709
660,50
 × 100 = 607,34  
Untuk 𝐼𝑚5, 𝐼𝑚6, … , 𝐼𝑚𝑛 dapat dihitung dengan cara yang sama. Hasil perhitungan selengkapnya 
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Indeks Musiman 
 
Tahun Kuartal t X ?̅? ?̂? Im 
 K1 1 647       
             
 K2 2 737       
2009       624     
 K3 3 403   633 63,67 
       642     
 K4 4 709   660,50 107,34 
       679     
 K1 5 719   740,25 97,13 
       801,50     
 K2 6 885   848,25 104,33 
2010       895     
 K3 7 893   926,75 96,36 
       958,50     
 K4 8 1.083   1.012,63 106,95 
       1.066,75     
 K1 9 973   1.193,88 81,50 
       1.321     
 K2 10 1.318   1.440,38 91,50 
2011       1.559,75     
 K3 11 1.910   1.626,50 117,43 
       1.693,25     
 K4 12 2.038   1.770,25 115,12 
       1.847,25     
 K1 13 1.507   1.735 86,86 
       1.622,75     
 K2 14 1.934   1.594,13 121,32 
2012       1.565,50     
 K3 15 1.012   1.537 65,84 
       1.508,50     
 K4 16 1.809   1.424,25 127,01 
       1.340     
 K1 17 1.279   1.408.38 90,81 
       1.476,75     
 K2 18 1.260   1.467,25 85,87 
2013       1.457,75     
 K3 19 1.559   1.809,25 95,79 
       1.936,25     
 K4 20 1.733   1.995,50 109,10 
       2.054,75     
 K1 21 2.177   1.995,50 109,10 
    2.054,75   
 K2 22 2.276  2.097 108,54 
2014    2.139,25   
 K3 23 2.033  2.055 98,93 
    1.970,75   
 K4 24 2.071  1.954,13 105,98 
       1.937,50     
 K1 25 1.503  1.924,88 78,08 
    1.912,25   
 K2 26 2.143  1.874,25 114,34 
2015    1.836,25   
 K3 27 1.932  1.944,25 99,37 
    2.052,25   
 K4 28 1.767  2.025 87,26 
       1.997,75     
 K1 29 2.367  2.024,50 116,92 
    2.051,25   
 K2 30 1.925  2.102,63 91,55 
2016    2.154,00   
 K3 31 2.146    
       
 K4 32 2.178       
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c. Menghitung Indeks Kuartalan Tertentu 
     Menghitung indeks kuartalan tertentu dengan cara merata-ratakan indeks musiman tertentu pada 
kuartal 1, kuartal 2, kuartal 3 dan kuartal 4. Jika rata-rata indeks musiman kuartalan tertentu 𝐼𝑚̅̅̅̅ 𝑘, maka 
diperoleh indeks musiman kuartal 1, 2, 3 dan 4. 
Indeks musiman kuartal 1 
𝐼𝑚̅̅̅̅ 1 = 
97,13+81,5+86,86+90,81+109,1+78,08+116,92
7
 = 77,64       
Indeks musiman kuartal 2 
𝐼𝑚̅̅̅̅ 2 =  
104,33 + 91,5 + 121,32 + 85,87 + 108,54 + 114,34 + 91,55
7
 = 89,41 
Indeks musiman kuartal 3  
𝐼𝑚̅̅ ̅̅ 3 =
63,67 + 96,36 + 117,43 + 65,84 + 99,3 + 98,93 + 99,37
7
= 91,56 
Indeks musiman kuartal 4 
𝐼𝑚̅̅ ̅̅ 4 =  
107,34 + 106,95 + 115,12 + 127,01 + 95,79 + 105,98 + 87,26
7
= 106,49 
    Setelah diperoleh Indeks musiman kuartal 1, 2, 3 dan 4 diperoleh, kemudian indeks musiman tersebut 
dijumlahkan (77,64 + 89,41 + 91,56 + 106,49 = 365,1), karena 365,1 ≠ 400 maka dilakukan 
penyesuaian menggunakan Persamaan (4) dan (5), sehingga diperoleh hasil indeks musiman 
pada kuartal 1 sebesar 85,06, kuartal 2 sebesar 97,96, kuartal 3 sebesar 100,31 dan kuartal 4 
sebesar 116,67.  
d. Menghitung Data Deseasonalized 
     Penggunaan metode deseasonalized terhadap data wisatawan mancanegara di Kota Pontianak adalah 
untuk menghilangkan fluktuasi musiman sehingga trend dan siklis dapat diteliti. Untuk menghitung data 
deseasonalized dihitung menggunakan Persamaan (9) berikut: 
  untuk 𝑡 = 1, diperoleh 
   𝑌1 =  
647 × 85,06
100
= 550,34 
  untuk 𝑡 = 2, diperoleh 
   𝑌2 =  
737 × 97,96
100
= 721,97 
Untuk 𝑌3, 𝑌4, … , 𝑌𝑛 dapat dihitung dengan menggunakan cara yang sama. 
 
e. Menentukan Persamaan Garis Trend 
     Setelah diperoleh data deseasonalized, kemudian menentukan bentuk model ramalan. Menentukan 
bentuk model ramalan dapat menggunakan Persamaan (6), Persamaan (7) dan Persamaan (8), diperoleh  
   𝑏 =
956.597,3 −
(49.270,99) ( 528 )
32
11.440 −
( 528 )2
32
= 52,6488 
𝑎 =  
 49.270,99
32
− 52,6488 ( 
528
32
 ) = 671,0131 
Jadi, bentuk model ramalannya adalah   𝑌 ̂ = 671,0131 + 52,64881 𝑡.                                (13)   
Hasil perhitungan untuk menentukan persamaan garis trend di sajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3.  Hasil Perhitungan Untuk Menentukan  Persamaan Garis Trend 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
f. Menghitung Ramalan Wisatawan Mancanegara di Kota Pontianak                
     Dalam menghitung jumlah wisatawan mancanegara pada tahun 2017 sampai tahun 2018, tahapan 
yang dilakukan adalah dengan mencari nilai proyeksi (?̂?) dengan menggunakan Persamaan (13) berikut:  
  untuk t = 33, diperoleh 
                             𝑌 ̂33 = 671,0131 + (52,64881 × 33) = 2.408,42  
  untuk t = 34, diperoleh 
                             𝑌 ̂34 = 671,0131 + (52,64881 × 34) = 2.461,07 
Tahun Kuartal t Y t ×Y 𝒕𝟐 
2009 K1 1 550,34 550,34 1 
  K2 2 721,97 1.443,94 4 
  K3 3 404,25 1.212,75 9 
  K4 4 827,19 3.308,76 16 
2010 K1 5 611,58 3.057,90 25 
  K2 6 866,95 5.201,70 36 
  K3 7 895,77 6.270,39 49 
  K4 8 1.263,54 1.0108,32 64 
2011 K1 9 827,63 7.448,67 81 
  K2 10 1.291,11 1.2911,10 100 
  K3 11 1.915,92 21.075,12 121 
  K4 12 2.377,73 28.532,76 144 
2012 K1 13 1.281,85 16.664,05 169 
  K2 14 1.894,55 26.523,70 196 
  K3 15 1.015,14 15.227,10 225 
  K4 16 2.110,56 33.768,96 256 
2013 K1 17 1.087,92 18.494,64 289 
  K2 18 1.234,30 22.217,40 324 
  K3 19 1.563,83 29.712,77 361 
  K4 20 2.021,89 40.437,80 400 
2014 K1 21 1.851,76 38.886,96 441 
  K2 22 2.229,57 49.050,54 484 
  K3 23 2.039,30 46.903,90 529 
  K4 24 2.416,24 57.989,76 576 
2015 K1 25 1.278,45 31.961,25 625 
  K2 26 2.099,28 54.581,28 676 
  K3 27 1.937,99 52.325,73 729 
  K4 28 2.061,56 57.723,68 784 
2016 K1 29 2.013,37 58.387,73 841 
  K2 30 1.885,73 56.571,90 900 
  K3 31 2.152,65 66.732,15 961 
  K4 32 2.541,07 81.314,24 1.024 
 Jumlah 528 49.270,99 95.6597,30 11.440 
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Untuk 𝑌 ̂35, 𝑌 ̂36, … , 𝑌 ̂40 dapat dihitung dengan menggunakan cara yang sama. 
    Setelah diperoleh nilai (?̂?), kemudian menghitung ramalan wisatawan mancanegara di Kota 
Pontianak pada tahun 2017 sampai tahun 2018 dengan menggunakan Persamaan (10), sehingga 
diperoleh hasil ramalan sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Ramalan Wisatawan Mancanegara di Kota Pontianak 
 
Kuartal Tahun 2017 Tahun 2018 
K1 2.048 2.227 
K2 2.410 2.617 
K3 2.521 2.732 
K4 2.994 3.239 
Jumlah 9.973 10.815 
     Berdasarkan Tabel 4 diperkirakan jumlah wisatawan paling sedikit terjadi pada kuartal 1 tahun 2017 
yaitu sebanyak 2.048 orang, sedangkan jumlah wisatawan tertinggi terjadi pada kuartal 4 tahun 2018 
mencapai 3.239 orang. 
KESALAHAN PERAMALAN 
     Peramalan bertujuan mendapatkan hasil ramalan yang bisa meminimumkan kesalahan ramalan. Pada 
penelitian ini menggunakan MAPE sebagai alat ukur untuk menghitung rata-rata persentase kesalahan 
peramalan. Berdasarkan Persamaan (11) diperoleh nilai MAPE sebesar 20,11%, artinya peramalan 
jumlah wisatawan mancanegara di Kota Pontianak dengan metode deseasonalized memiliki akurasi 
peramalan yang cukup. 
 
 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk model ramalan jumlah wisatawan mancanegara di Kota Pontianak berdasarkan hasil 
perhitungan menggunakan persamaan garis trend adalah  ?̂? = 671,0131 + 52,6488 𝑡. Artinya setiap 
perubahan satu satuan t, maka nilai trend jumlah wisatawan mancanegara di Kota Pontianak 
mengalami peningkatan sebesar 52,6488.  
2. Hasil peramalan jumlah wisatawan mancanegara dengan menggunakan metode deseasonalized di 
Kota Pontianak mengalami kenaikan disetiap tahunnya. Jumlah wisatawan mancanegara terbanyak 
pada kuartal keempat tahun 2018 sebanyak 3.239 orang, hal tersebut dikarena pada kuartal 
keempat, khususnya bulan Desember bertepatan pada libur panjang semester anak-anak sekolah, 
bersamaan dengan cuti kerja akhir tahun, liburan natal dan tahun baru. Sedangkan jumlah 
wisatawan mancanegara terendah terjadi pada kuartal pertama tahun 2017 sebanyak 2.048 orang, 
dikarenakan pada kuartal pertama merupakan awal masuk sekolah dan masuk kerja. 
3. Berdasarkan rata-rata persentase kesalahan peramalan yang diperoleh pada hasil analisis, maka 
peramalan jumlah wisatawan mancanegara di Kota Pontianak dengan menggunakan metode 
deseasonalized memiliki akurasi peramalan yang cukup, dengan rata-rata persentase kesalahan 
peramalan sebesar 20,11 %.
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